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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan design research. Model 

penelitian ini adalah Didactical Design Research (DDR). DDR menurut 

Suryadi (2010) Penelitian Disain Didaktis pada dasarnya terdiri atas tiga 

tahapan yaitu: 1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang 

wujudnya berupa Disain Didaktis Hipotetis termasuk ADP; 2) analisis 

metapedadidaktik; dan 3) analisis retrospektif yakni analisis yang mengaitkan 

hasil analisis situasi didaktis hipotetis dengan hasil analisis metapedadidaktik. 

Analisis situasi didaktis (ASD) yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

pengembangan bahan ajar sebelum diujicobakan dalam peristiwa 

pembelajaran. ASD diwujudkan dalam bentuk Desain Didaktik Hipotesis 

(DDH) termasuk antisipasinya. Analisis Metapedadidaktik (AM) dilakukan 

guru sebelum, pada saat, dan setelah uji coba bahan ajar. AM berupa 

kemampuan guru untuk dapat memandang peristiwa pembelajaran secara 

komprehensif, mengidentifikasi dan menganalisis hal-hal penting yang 

terjadi, serta melakukan tindakan cepat dan tepat (Scaffolding) untuk 

mengatasi hambatan pembelajaran (learning obstacle) sehingga tahapan 

pembelajaran dapat berjalan lancer dan hasil belajar siswa menjadi optimal. 

Analisis retrospektif (AR), dilakukan guru setelah uji coba bahan ajar. AR 

berupa analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi didaktik hipotesis 

dengan proses pengembangan situasi didaktis, analisis situasi belajar yang 

terjadi sebagai respons atas situasi didaktik yang dikembangkan, serta 

keputusan yang diambil guru selama proses analisis metapededaktik. Dari AR 

dilakukan revisi terhadap bahan ajar yang ideal, yaitu bahan ajar yang sesuai 

kebutuhan siswam dapat memprediksi dan mengantisipasi setiap hambatan 

pembelajaran yang muncul sehingga tahapan pembelajaran dapat berjalan 

lancar dan hasil belajar siswa menjadi optimal. 
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B. Subjek Penelitian 

1. Tes Learning Obstacle 

Subjek penelitian pada tahap Tes Learning Obstacle adalah siswa 

kelas 4 SDN Serang Ilir dan SDN Serpong 3, sebagai kelas yang lebih 

tinggi dari kelas 3. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa yang mewakili kelas 4 

SDN Serang Ilir dan SDN Serpong 3 untuk lebih memperjelas Learning 

Obstacle yang terjadi. 

3. Desain Didaktik Awal (DDA) 

Subjek penelitian untuk implementasi DDA adalah siswa kelas 3A 

SDN Taktakan 2, sebagai subjek yang menerima desain didaktik yang 

telah disusun peneliti. 

4. Revisi Desain Didaktik 

Siswa 3B SDN Taktakan 2, sebagai subjek yang menerima desain 

didaktik revisi dari desain didaktik awal (DDA) yang telah dievaluasi 

peneliti. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemodelan 

matematik dalam penitian ini yaitu menggunakan tes dan wawancara.  

1. Tes yang dilakukan yaitu Tes Learning Obstacle  dan Tes Kemampuan 

Akhir. Tes yang diberikan berupa tes tulis sebanyak 5 soal essay. Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui Learning Obstacle  yang terjadi serta untuk 

menganalisis desain didaktis dalam konsep perkalian. 

2. Wawancara dilakukan setelah Tes Learning Obstacle  agar responden 

masih mengingat jawabannya dan mampu menjelaskan kesulitan yang 

dialami. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun dan diajukan disesuaikan 

dengan kebutuhan informasi yang diperoleh sebagai sumber data. 
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D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Didactical 

Design Research (DDR) yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tes Learning Obstacle 

Pada tahap awal ini dilakukan pemberian soal tes kepada kelas 

yang lebih tinggi. Karena subjek penelitian yang dipilih adalah kelas 3, 

maka pemberian soal tes ini diberikan kepada kelas 4 SDN Serang Ilir 

dan SDN Serpong 3. Setelah data diperoleh, dilakukan analisis hasil 

jawaban siswa berdasarkan prediksi jawaban yang telah dibuat 

sebelumnya yaitu kategori siswa yang menjawab soal sesuai dengan 

prediksi, sebagian sesuai prediksi, atau tidak sesuai dengan prediksi. 

Analisis dilakukan untuk menentukan learning obstacle yang terjadi. 

2. Wawancara Learning Obstacle 

Wawancara juga dapat dilakukan kepada beberapa siswa yang 

dapat mewakili kelas 4 SDN Serang Ilir dan SDN Serpong 3, hal ini 

dilakukan untuk lebih memperkuat learning obstacle yang terjadi. 

3. Desain Didaktik Awal (DDA) 

Pembuatan Desain Didaktik Awal (DDA) menggunakan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan pemodelan matematik dilakukan 

pada tahap ini. Sebuah desain didaktik disusun dan diimplementasikan 

sesuai dengan kebutuhan siswa berdasarkan learning obstacle yang 

terjadi. Lembar kerja siswa juga disertakan untuk memperoleh data siswa 

yang menjadi kategori siswa yang menjawab soal sesuai dengan prediksi, 

sebagian sesuai prediksi, atau bahkan tidak sesuai dengan prediksi.  

4. Revisi Desain Didaktik 

Dalam tahap ini, Desain Didaktik Awal (DDA) yang telah 

diimplementasikan dievaluasi untuk mengetahui hal-hal yang kurang 

sesuai dalam pembelajaran tersebut. Setelah dilakukan evaluasi, 

penyusunan revisi desain didaktik dilakukan untuk kembali 

diimplementasikan sebagai cara untuk memperoleh desain didaktik yang 

sesuai. Langkah terakhir yang dilakukan adalah analisis dari tahap 

implementasi DDA dan revisi desain didaktik dibuat kesimpulan, jika 
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keberhasilan siswa mencapai lebih dari 75% maka Didactical Design 

Research (DDR) dikatakan optimal. 

 

 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes Learning Obstacle 

Tes Learning Obstacle dilakukan dengan pemberian soal di tahap try 

out serta lembar kerja siswa pada implementasi Desain Didaktik Awal 

(DDA) dan revisi desain didaktik untuk mengetahui hasil belajar siswa.  

Tes ini dilakukan dengan pemberian soal tes kepada kelas yang lebih 

tinggi. Karena subjek penelitian yang dipilih adalah kelas 3, maka 

pemberian soal tes ini diberikan kepada kelas 4 SDN Serang Ilir dan SDN 

Serpong 3. Setelah data diperoleh, dilakukan analisis hasil jawaban siswa 

berdasarkan prediksi jawaban yang telah dibuat sebelumnya yaitu kategori 

siswa yang menjawab soal sesuai dengan prediksi, sebagian sesuai 

prediksi, atau tidak sesuai dengan prediksi. Analisis dilakukan untuk 

menentukan learning obstacle yang terjadi. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa yang dapat mewakili 

siswa yang lain untuk lebih memperjelas learning obstacle yang terjadi. 

Selain itu juga, wawancara dilakukan setelah implementasi DDA dan 

implementasi RDD. Sebagaimana yang diungkapkan Sukmadinata (2011, 

hlm. 216) yaitu, wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu 

bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilakukan secara 

lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. 

 

F. Teknik Analisis Data 
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Evayanti (2013, hlm. 25) Menyebutkan bahwa teknik analisis data 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran 

a. Menentukan materi matematika yang akan menjadi bahan penelitian 

b. Mencari data atau literatur mengenai materi yang telah ditentukan 

c. Mempelajari dan menganalisis materi yang telah ditentukan 

d. Mengembangkan instrument tes, berupa Tes Learning Obstacle  

dengan menyusun indikator kemampuan tiap soal dan membuat soal 

untuk mengetahui Learning Obstacle  yang terjadi pada konsep 

perkalian. 

e. Melakukan Tes Learning Obstacle   dan wawancara untuk 

mengetahui Learning Obstacle  yang dialami siswa pada konsep 

perkalian 

f. Menganalisis hasil Tes Learning Obstacle  dan wawancara untuk 

mengidentifikasi Learning Obstacle  yang terjadi. 

g. Menyusun Desain Dedaktis Awal (DDA) yang sesuai dengan 

Learning Obstacle  yang terjadi pada konsep perkalian 

h. Membuat prediksi antisipasi respon siswa yang mungkin muncul 

pada saat DDA diimplementasikan. 

2. Analisis metapedidaktis 

a. Mengimplementasikan DDA yang telah disusun. 

b. Menganalisis situasi, respon siswa, dan antisipasi terhadap respon 

siswa saat DDA diimplementasikan. 

3. Analisis retrosfektif 

a. Mengaitkan prediksi respon dan antisipasi yang telah dibuat 

sebelumnya dengan respon siswa pada saat implementasi DDA.  

b. Melakukan Tes Kemampuan Akhir. 

c. Menganalisis Tes Kemampuan Akhir untuk mengetahui Learning 

Obstacle  yang terjadi masih muncul atau tidak. 

d. Menganalisis efektivitas desain didaktis. 

e. Menyusun laporan penelitian 
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Adapun desain penelitian tersebut digambarkan dengan skema sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Revisi Desain Didaktik 

Bila setelah implementasi DDA atau 

RDD pertama telah mendapatkan respon 

siswa yang semuanya sesuai prediksi, 

maka penelitian telah optimal atau 

selesai. Sebaliknya jika respon siswa 

belum seluruhnya sesuai, maka penelitian 

dilanjutkan ke RDD berikutnya. 
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Gambar 3. 1. Alur Pelaksanaan Didactical Design 

Research 


